Jurnal Perspektif IlImu Pendidikan dan Keguruan
Volume 1, Nomor 2, 2026
E-ISSN: xxxx-xxxx
Akses Terbuka: https://ejournal.risetanakbangsa.id /jpipk

Penerapan Teknik Role Playing dalam Mengurangi Perilaku Bullying
Verbal pada Siswa SMP Negeri 33 Makassar

Nurjannah!, Ratna Wulandari?, Pertiwi Nurani®
1,23 Universitas Muhammadiyah Makassar, Indonesia
Korespondensi: nurjannahyusuf844@gmail.com

Informasi Artikel ABSTRAK

Riwayat artikel: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat perilaku bullying verbal siswa
Diterima April 29 2026 sebelum dan sesudah diberikan perlakuan serta menguji pengaruh penerapan teknik
Direvisi Mei 02, 2026 Role Playing dalam menurunkan perilaku bullying verbal siswa SMPN 33
Diterima Mei 04, 2026 Makassar. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi guru BK dalam

menangani perilaku bullying verbal. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan metode quasi eksperimen menggunakan desain one group

Kata kunci: pretest-posttest. Subjek penelitian berjumlah 12 orang yang dipilih berdasarkan
Teknik Role Playing, Perilaku kriteria tertentu. Instrumen pengumpulan data berupa angket perilaku bullying
Bullying, Bullying Verbal, Siswa verbal yang telah di uji validitas dan reliabilitasnya. Teknik analisis data yang
SMP. digunakan meliputi analisis deskriptif, uji normalitas, dan uji hipotesis

menggunakan Wilcoxon Signed Renk Test dengan bantuan program SPSS versi 24.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum diberikan perlakuan, tingkat perilaku
bullying verbal siswa berada pada kategori tinggi, yang ditunjukkan oleh nilai rata-
rata pretest sebesar 110,67. Setelah diberikan perlakuan berupa konseling kelompok
dengan teknik Role Playing, tingkat perilaku bullying verbal siswa mengalami
penurunan dan berada pada kategori rendah, dengan nilai rata-rata 71,08. Hasil
tersebut menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara kondisi sebelum
dan sesudah perlakuan, sehingga dapat disimpulkan bahwa teknik Role Playing
berpengaruh dalam mengurangi perilaku bu/lying verbal siswa.
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PENDAHULUAN

Masa remaja dikenal sebagai fase transisi dalam kehidupan manusia, yaitu periode peralihan
dari masa kanak-kanak menuju kedewasaan. Fase ini menjadi salah satu tahap yang paling berkesan
karena dipenuhi berbagai pengalaman emosional yang membentuk individu. Banyak orang mengingat
masa remaja sebagai masa yang penuh kebahagiaan sekaligus tantangan. Oleh karena itu, masa remaja
sering disebut sebagai periode storm and stress, yaitu masa yang ditandai dengan gejolak emosi dan
perubahan yang intens. Remaja akan menghadapi tantangan dari dalam dan dari luar diri remaja,
terutama yang berasal dari lingkungan sosial. tantangan tersebut membuat masa transisi yang mereka
alami cenderung membawa dampak psikologis, sehingga muncul perilaku yang impulsif dan
kecenderungan untuk segera menyelesaikan masalah tanpa pertimbangan lebih lanjut.

Kenakalan remaja merupakan masalah yang terus muncul dari tahun ke tahun dan semakin
beragam seiring perkembangan zaman. Salah satu bentuk perilaku menyimpang yang banyak terjadi
adalah bullying verbal. Saat ini, bullying verbal umumnya terbagi menjadi dua bentuk, yaitu verbal dan
non-verbal. Bullying verbal non-verbal tampak melalui tindakan mengejek tanpa kata-kata, seperti
menirukan gerakan korban, memberikan tatapan sinis, atau perilaku lain yang bersifat merendahkan.
Sementara itu, bullying verbal justru lebih sering dijumpai, baik di lingkungan sekolah maupun di media
sosial. Bentuknya bisa berupa ejekan, hinaan, atau perkataan yang merendahkan orang lain.

Masa remaja pada rentang usia 12—18 tahun menjadi periode yang sangat rentan karena mereka
sedang mencari jati diri serta mulai membangun hubungan sosial dan pandangan terhadap diri sendiri.
Pada fase ini, bullying verbal dapat memberikan dampak sosial dan psikologis yang serius. Berbagai
penelitian menunjukkan bahwa bullying verbal merupakan salah satu faktor kuat yang mempengaruhi
kesehatan mental remaja, seperti munculnya kecemasan, depresi, hingga menurunnya rasa percaya diri.
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Dalam jangka panjang, pengalaman ini juga dapat berpengaruh pada perkembangan sosial dan prestasi
akademik mereka di masa depan.

Beberapa siswa sering menggunakan ucapan bernada mengejek, merendahkan atau menyindir
sebagai bagian dari gurauan sehari-hari, bahkan terkadang dianggap sebagai cara untuk menunjukkan
keakraban dalam kelompok pertemanan. Tidak jarang perilaku tersebut juga muncul saat mereka
mencoba mengkritik teman sebaya dengan cara yang dianggap lucu atau sekedar bercanda. Sayangnya,
banyak dari mereka yang tidak menyadari bahwa kebiasaan tersebut bukanlah hal yang wajar atau dapat
ditoleransi begitu saja. Di balik candaan yang tampak ringan, terdapat resiko besar untuk melukai
perasaan lawan bicaranya, terutama ketika ucapan tersebut menyentuh aspek sensitif seperti ketika hal
ini terus berulang, tindakan tersebut dapat berkembang menjadi bullying verbal.

Berdasarkan wawancara awal dengan guru BK pada hari Rabu, 7 Mei 2025 di SMPN 33
Makassar mengemukakan bahwa peserta didik memiliki kecenderungan melakukan bullying verbal
dalam interaksi sehari-hari, baik terhadap teman sebaya maupun guru. Bentuk bullying verbal tersebut
muncul melalui ucapan yang merendahkan, mengejek, atau menyakiti perasaan orang lain. Sikap ini
tidak hanya mempengaruhi interaksi sosial, tetapi juga berdampak pada suasana kelas yang kurang
kondusif, menurunkan semangat belajar, bahkan memicu konflik antar siswa. Berdasarkan hasil
observasi awal yang dilakukan pada hari Jum’at, 9 Mei 2025 di SMP Negeri 33 Makassar, ditemukan
bahwa masih adanya kecenderungan perilaku bullying verbal yang terjadi di dalam interaksi sehari-hari
antar siswa. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa sebagian siswa kerap menggunakan bahasa yang
tidak pantas dalam berkomunikasi, seperti mengejek teman, memberikan julukan yang merendahkan,
serta mengeluarkan kata-kata kasar yang dapat melukai perasaan orang lain.

Akibatnya, siswa tidak menyadari bahwa perilaku verbal tersebut dapat melukai perasaan
teman, menurunkan rasa percaya diri korban, serta memicu konflik antar individu. Perilaku ini biasanya
dipengaruhi oleh lingkungan sosial siswa, baik di sekolah maupun di luar sekolah. Siswa cenderung
meniru pola komunikasi yang sering mereka dengar dari teman sebaya, media sosial, maupun
lingkungan keluarga tanpa mempertimbangkan norma kesopanan dan nilai moral yang berlaku.
Kurangnya kontrol diri dan kemampuan mengelola emosi juga menyebabkan siswa melontarkan kata-
kata negatif saat bercanda, marah, atau ingin menunjukkan dominasi terhadap teman lainnya. Faktor
lain yang turut berperan adalah minimnya pemahaman siswa mengenai bentuk-bentuk bullying verbal
dan dampak jangka panjangnya. Ketidaktahuan ini membuat siswa tidak mampu membedakan antara
komunikasi yang bersifat bercanda dengan perilaku yang termasuk bullying verbal.

Berdasarkan catatan layanan BK yang terdokumentasi, dalam satu semester terakhir tercatat
sebanyak 8 kasus bullying verbal yang telah ditangani oleh guru BK. Kasus-kasus tersebut meliputi
perilaku mengejek teman sebaya, penggunaan julukan yang merendahkan, sindiran bernada negatif,
serta ucapan kasar yang berdampak pada kondisi emosional korban. Data ini menunjukkan bahwa
perilaku bullying verbal bukan merupakan kejadian yang bersifat insidental, melainkan masalah yang
cukup sering terjadi dan memerlukan perhatian khusus dari pihak sekolah.

Lebih lanjut, dokumentasi guru BK juga menunjukkan bahwa sebagian besar kasus bullying
verbal muncul dalam interaksi sehari-hari di lingkungan sekolah, baik di dalam kelas maupun di luar
jam pelajaran. Penanganan yang dilakukan selama ini umumnya berupa pemberian nasihat,
pemanggilan siswa, serta layanan konseling individual. Namun, berdasarkan evaluasi guru BK,
pendekatan tersebut belum sepenuhnya memberikan perubahan perilaku yang berkelanjutan, karena
masih ditemukan kasus serupa yang berulang.

Melihat kondisi tersebut, diperlukan adanya pendekatan yang kreatif dan menyenangkan agar
siswa secara bertahap mampu menyadari dampak dari ucapan yang mereka sampaikan, sekaligus
belajar untuk lebih peka dalam menempatkan diri pada situasi orang lain. Salah satu upaya yang dapat
dilakukan adalah memberikan kesempatan kepada siswa untuk berlatih melalui simulasi peran dalam
berbagai situasi sosial yang dekat dengan kehidupan sehari-hari. Melalui kegiatan ini, diharapkan siswa
tidak hanya menerima nasihat secara verbal, tetapi juga memperoleh pengalaman langsung yang dapat
membantu mengurangi kecenderungan perilaku bullying verbal, khususnya dalam bentuk sindiran,
ejekan, atau penggunaan kata-kata yang kurang pantas dalam interaksi sosial.

Guna mengurangi perilaku bullying verbal yang ditujukan oleh beberapa peserta didik, salah
satu pendekatan yang dapat diterapkan adalah teknik Role Playing. Role Playing memberikan
kesempatan bagi anak untuk memahami dunia sosial mereka dengan cara yang lebih bermakna. Melalui
kegiatan ini, siswa dapat merasakan pengalaman memainkan berbagai peran sosial sehingga membantu
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mereka dalam mengasah keterampilan berinteraksi dengan orang lain. Dari segi pedagogi, metode ini
mendukung pembelajaran berbasis pengalaman (experiential learning), yang menekankan bahwa siswa
lebih mudah memahami konsep jika mereka secara aktif terlibat dalam proses pembelajaran.

Selain itu, pendekatan ini sejalan dengan prinsip pembelajaran berbasis pengalaman yang
menekankan keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar. Melalui keterlibatan tersebut, siswa secara
bertahap memperoleh pemahaman yang lebih baik mengenai dampak perilaku dan ucapan mereka
terhadap orang lain. Dengan mengalami langsung berbagai situasi sosial dan interaksi, siswa diharapkan
mampu mengurangi kecenderungan perilaku komunikasi yang kurang tepat, serta mulai menyesuaikan
cara mereka dalam berinteraksi. Proses ini juga memberikan ruang bagi siswa untuk melatih
keterampilan berbicara dan mengekspresikan diri secara lebih tepat, meningkatkan kerja sama, serta
mengembangkan strategi penyelesaian masalah komunikasi secara sederhana dan kontekstual dalam
kehidupan sehari-hari, tanpa menuntut perubahan perilaku secara instan.

Role Playing terdiri dari dua bahasa asing yang terdiri dari dua suku kata yaitu role (peran) dan
playing (permainan). Konsep role dapat diartikan sebagai peran atau tindakan yang
ditunjukan/diperformansikan oleh seseorang dalam berhubungan dengan orang lain, sedangkan playing
dapat diartikan sebagai kegiatan bermain. Melalui metode pembelajaran Role Playing, sejumlah peserta
didik dapat bertindak sebagai pemeran dan yang lainnya sebagai pengamat. Teknik Role Playing
merupakan salah satu metode yang digunakan dalam bimbingan kelompok, di mana individu atau
anggota kelompok memainkan peran dalam situasi yang disimulasikan, seperti konflik dalam hubungan
sosial. Teknik ini dirancang untuk memberikan pengalaman belajar secara langsung kepada peserta
didik, sehingga mereka dapat mengeksplorasi materi dan terlibat secara aktif dalam proses
pembelajaran. Setelah bermain peran, sesi akan diakhiri dengan diskusi yang terarah, sehingga peserta
dapat menemukan solusi atas permasalahan yang dihadapi serta memahami konsekuensinya.

Role Playing (bermain peran) merupakan suatu teknik yang melibatkan beberapa orang untuk
memperagakan sesuatu guna menciptakan perubahan dalam diri individu serta dapat mengembangkan
dirinya. Role Playing yang juga dikenal sebagai sosiodrama merupakan metode yang digunakan untuk
menggambarkan dampak dari tekanan yang diberikan kepada orang lain serta menampilkan situasi
kehidupan yang mendekati kondisi nyata. Melalui metode ini, kegiatan drama dapat dihentikan
sementara dapat dihentikan sementara pada waktu yang tepat untuk mengeksplorasi dan merefleksikan
perasaan, sikap, serta pengalaman yang ditampilkan dalam Role Playing tersebut.

Tujuan dari Role Playing yaitu untuk memberi pemahaman atas peran seseorang, melaksanakan
tanggung jawab, tidak merendahkan orang lain lain, mampu membuat Keputusan. Tujuan penerapan
teknik Role Playing menurut Amalia disesuaikan dengan jenis pembelajarannya, yang meliputi aspek
yaitu belajar dengan berbuat, belajar melalui peniruan, belajar melalui masukan, belajar melalui
pengkajian. Teknik Role Playing memiliki beberapa fungsi penting dalam proses pembelajaran maupun
konseling. Pertama, teknik ini mampu memberikan kesan yang kuat kepada peserta didik, sehingga
materi yang disampaikan lebih mudah diingat dalam jangka waktu yang lama. Selain itu, kegiatan ini
juga menjadi pengalaman belajar yang menyenangkan serta melatih keterampilan menyimak bagi
peserta didik yang berperan sebagai pengamat. Kedua, Role Playing dapat menarik perhatian peserta
didik secara signifikan, sehingga suasana kelas menjadi lebih hidup, dinamis, dan penuh antusiasme.
Ketiga, teknik ini juga berperan dalam membangkitkan motivasi belajar, menumbuhkan semangat
optimisme, serta meningkatkan rasa percaya diri peserta didik, karena mereka terlibat secara langsung
dalam memerankan materi yang dipelajari.

Mengacu pada paparan sebelumnya, penelitian ini akan mengkaji beberapa permasalahan.
pertama peneliti akan menganalisis tingkat perilaku bullying verbal siswa SMP sebelum penerapan
teknik Role Playing. kedua, peneliti akan mengidentifikasi pengaruh penerapan teknik Role Playing
dalam mengurangi perilaku bullying verbal siswa SMP. Tujuan dari penyusunan artikel ini yaitu,
pertama untuk mengetahui tingkat perilaku bullying verbal siswa SMP Negeri 33 Makassar sebelum
penerapan teknik Role Playing, sehingga dapat diperoleh gambaran awal mengenai kondisi perilaku
siswa. Kedua, untuk mengetahui pengaruh penerapan teknik Role Playing dalam mengurangi perilaku
bullying verbal siswa SMP Negeri 33 Makassar, yang diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
upaya penanganan perilaku bullying di lingkungan sekolah.

Bullying verbal merupakan bentuk perilaku agresif yang dilakukan secara sengaja dan berulang
dengan tujuan untuk menguasai, menunjukkan kekuasaan, menyakiti, menakut-nakuti, atau sekedar
mencari kepuasan pribadi. Perilaku ini dilakukan secara lisan melalui penggunaan kata-kata seperti
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celaan, teriakan, hinaan, pemberian julukan, penyebaran gosip atau fitnah, kritik negative, ejekan, serta
ungkapan yang mengarah pada pelecehan seksual. Bullying verbal dapat dikenali melalui Indera
pendengaran karena melibatkan penggunaan Bahasa yang menyakitkan dan merendahkan harga diri
serta martabat korban.

Bullying verbal merupakan bentuk bullying verbal yang paling sering terjadi karena mudah
dilakukan, sehingga tanpa disadari setiap individu berpotensi melakukannya, baik secara sengaja
maupun tidak sengaja. Apabila perilaku bullying verbal tidak segera dicegah atau dihentikan, maka
dapat berkembang menjadi tahap awal menuju Tindakan kekerasan yang lebih serius. Salah satu bentuk
bullying verbal yang paling umum terjadi adalah perilaku mengejek. Ejekan dapat muncul dalam
berbagai bentuk, seperti mengejek kondisi fisik, nama, sifat, hasil karya, maupun kemampuan yang
dimiliki oleh teman. Bullying verbal merupakan bentuk penindasan yang dilakukan melalui kata-kata.
Jenis bullying ini termasuk yang paling sering dan mudah dilakukan untuk menyakiti orang lain.

Bullying verbal adalah bullying dalam bentuk kata-kata untuk menindas orang lain. Bentuk
bullying ini merupakan bentuk paling umum dan mudah digunakan untuk menindas seseorang. Perilaku
yang termasuk kedalam bullying verbal adalah menghina, memberikan julukan yang negatif, mengolok-
ngolok, merendahkan mempermalukan, bersifat rasis, dan pernyataan-pernyataan bernuansa ajakan
seksual.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian quasi eksperimen.
Desain yang digunakan adalah one group pretest-posttest design, yaitu memberikan pengukuran
sebelum (pretest) dan sesudah (posttest) perlakuan pada satu kelompok tanpa kelompok kontrol.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMP Negeri 33 Makassar yang berjumlah 840 siswa.
Sampel penelitian berjumlah 12 orang yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling
berdasarkan kriteria tertentu, yaitu siswa yang terindikasi melakukan perilaku bullying verbal, berusia
12—15 tahun, serta bersedia mengikuti kegiatan penelitian.

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel bebas (independent variable), yaitu teknik
Role Playing, dan variabel terikat (dependent variable), yaitu perilaku bullying verbal. Teknik Role
Playing merupakan metode bimbingan kelompok yang melibatkan siswa dalam memainkan peran
tertentu untuk meningkatkan empati, pemahaman sosial, serta mengurangi perilaku negatif. Adapun
perilaku bullying verbal diukur melalui indikator seperti mengejek, menghina, memaki, memberi
julukan, menyebarkan gosip, dan bentuk komunikasi negatif lainnya. Instrumen penelitian yang
digunakan adalah angket (kuesioner) dengan skala Likert yang terdiri dari 31 item pernyataan.

Skala penilaian menggunakan rentang 1-5, mulai dari sangat tidak setuju hingga sangat setuju.
Instrumen telah melalui uji validitas menggunakan korelasi Pearson Product Moment dan uji reliabilitas
menggunakan koefisien Alpha Cronbach. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui pemberian
angket pada saat pretest dan posttest. Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan analisis
deskriptif untuk melihat gambaran umum data, serta uji normalitas menggunakan Shapiro-Wilk.
Selanjutnya, uji hipotesis dilakukan menggunakan Wilcoxon Signed Rank Test dengan bantuan
program SPSS versi 24 untuk mengetahui perbedaan sebelum dan sesudah perlakuan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil penelitian ini menyajikan data yang telah diolah mengenai tingkat perilaku bullying
verbal siswa sebelum dan sesudah diberikan perlakuan berupa konseling kelompok dengan teknik Role
Playing. Analisis dilakukan menggunakan statistik deskriptif, uji normalitas, dan uji hipotesis.

Tabel 1. Tingkat bullying verbal siswa di SMP Negeri 33 Makassar sebelum (pretes?)
dan sesudah (posttest) diberikan teknik Role Playing

Interval Kategor Pretest Posttest
i F P (%) F P (%)
31-55 Sangat rendah - - - -
56-80 Rendah - - 12 100%
81-105 Sedang 1 8,3% - -
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106-130 Tinggi 11 91,7% - -
131-155 Sangat Tinggi - - - -
Jumlah 12 100% 12 100%

Berdasarkan di atas sebanyak 1 responden (8,3%) dan kategori tinggi sebanyak 11 responden
(91,7%), tanpa adanya responden pada kategori sangat rendah, rendah, dan sangat tinggi. Setelah
diberikan perlakuan, seluruh siswa (100%) berada pada kategori rendah, dan tidak terdapat lagi
responden pada kategori lainnya. Hal ini menunjukkan adanya penurunan tingkat perilaku bullying
verbal siswa setelah penerapan teknik Role Playing.

Tabel 2. Hasil Analisis Statistik Deskriptif

Data N Min Max Mean Std. Deviation Ket
Pretest 12 101 125 110.67 8.316 Tinggi
Posttest 12 59 79 71.08 6.473 Rendah

Sumber: Hasil Analisis SPSS 24

Berdasarkan tabel tersebut, tingkat perilaku bullying verbal siswa di SMP Negeri 33 Makassar
mengalami perubahan setelah diberikan perlakuan. Pada tahap pretest, nilai rata-rata sebesar 110,67
berada pada kategori tinggi, yang menunjukkan bahwa perilaku bullying verbal masih sering terjadi.
Setelah diberikan perlakuan, hasil posttest menunjukkan penurunan yang signifikan dengan nilai rata-
rata sebesar 71,08 yang berada pada kategori rendah. Hal ini menunjukkan adanya perubahan perilaku
siswa ke arah yang lebih positif. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan teknik Role
Playing berpengaruh dalam menurunkan perilaku bullying verbal siswa, yang ditandai dengan
perubahan kategori dari tinggi menjadi rendah.

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Shapiro-Wilk dan Kolmogorov-Smirnov
Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk

Statistic  df Sig. Statistic  df Sig.
Pretest 185 12 200" 904 12 177
Posttest 200 12 200" 931 12 386

Sumber: Hasil Analisis SPSS 24

Berdasarkan Tabel 4, nilai signifikansi pada data pretest dan posttest, baik pada uji
Kolmogorov-Smirnov maupun Shapiro-Wilk, menunjukkan nilai lebih besar dari 0,05 (Sig. > 0,05).
Hal ini menunjukkan bahwa data pretest dan posttest berdistribusi normal.

Tabel 4. Hasil Uji Wilcoxon signed Renk Test
Posttest-pretest
Z -3.063"
Asymp. sig. (2-tailed) .002
a. Wilcoxon signed renk test

b. Based on positive ranks
Sumber: Hasil Analisis SPSS 24

Uji hipotesis menggunakan Wilcoxon Signed Rank Test menunjukkan nilai Z sebesar -3,063
dengan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,002 (< 0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan antara skor pretest dan posttest, sehingga hipotesis alternatif (H1) diterima.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan teknik Role Playing berpengaruh dalam
mengurangi perilaku bullying verbal siswa.

Selain itu, pelaksanaan teknik Role Playing dilakukan melalui empat tahapan, yaitu persiapan,
pelaksanaan, evaluasi, dan terminasi. Kegiatan inti dilakukan dalam dua kali pertemuan dengan
skenario yang berfokus pada penggunaan bahasa yang menyakiti dan komunikasi positif. Selama proses
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berlangsung, siswa menunjukkan keterlibatan aktif dalam bermain peran, diskusi, dan refleksi, yang
mendukung terjadinya perubahan perilaku.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum diberikan perlakuan, tingkat perilaku bullying
verbal siswa berada pada kategori tinggi. Kondisi ini mengindikasikan bahwa perilaku seperti
mengejek, menghina, dan berkata kasar masih sering terjadi dan dianggap sebagai hal yang biasa dalam
interaksi sosial siswa. Rendahnya kesadaran terhadap dampak negatif dari perilaku tersebut
menunjukkan bahwa siswa belum sepenuhnya memiliki keterampilan komunikasi yang positif serta
kemampuan untuk memahami perasaan orang lain.

Setelah diberikan perlakuan berupa konseling kelompok dengan teknik Role Playing, terjadi
penurunan yang signifikan pada tingkat perilaku bullying verbal siswa. Seluruh siswa berada pada
kategori rendah dengan penurunan nilai rata-rata yang cukup besar. Hal ini menunjukkan bahwa teknik
Role Playing mampu memberikan pengaruh positif terhadap perubahan perilaku siswa. Perubahan
tersebut ditandai dengan meningkatnya kemampuan siswa dalam mengontrol ucapan, memahami
dampak emosional dari kata-kata, serta menunjukkan sikap yang lebih menghargai teman.

Secara teoritis, keberhasilan teknik Role Playing dapat dijelaskan melalui pendekatan
experiential learning, di mana siswa belajar melalui pengalaman langsung. Dengan memainkan peran
sebagai pelaku, korban, maupun saksi, siswa dapat merasakan secara langsung dampak dari perilaku
bullying verbal. Pengalaman ini mendorong berkembangnya empati, kesadaran diri, serta kemampuan
untuk mengevaluasi perilaku sendiri. Selain itu, dinamika kelompok dalam proses konseling turut
memperkuat perubahan perilaku melalui interaksi sosial, diskusi, dan refleksi bersama.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa teknik
Role Playing efektif dalam menurunkan perilaku bullying. Penelitian Faijin, Nurhidayah, dan Fitriyah
(2021) menemukan bahwa teknik ini mampu meningkatkan empati serta mengurangi perilaku agresif
pada remaja. Kesamaan temuan ini memperkuat bahwa teknik Role Playing merupakan metode yang
relevan dan efektif dalam layanan bimbingan dan konseling, khususnya dalam mengatasi perilaku
bullying verbal.

Meskipun demikian, terdapat beberapa keterbatasan dalam penelitian ini, seperti keterbatasan

sarana dan prasarana, waktu pelaksanaan yang relatif singkat, serta keterbatasan pengalaman peneliti
dalam menerapkan teknik Role Playing. Faktor-faktor tersebut berpotensi memengaruhi optimalisasi
hasil penelitian. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya diharapkan dapat dilakukan dengan durasi yang
lebih panjang, jumlah sampel yang lebih besar, serta perencanaan yang lebih matang agar hasil yang
diperoleh lebih komprehensif.
Secara keseluruhan, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan teknik Role Playing dalam
konseling kelompok tidak hanya berpengaruh dalam menurunkan perilaku bullying verbal, tetapi juga
mampu meningkatkan kesadaran, empati, dan keterampilan komunikasi positif siswa dalam kehidupan
sehari-hari.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa tingkat perilaku bullying verbal siswa
SMP Negeri 33 Makassar sebelum penerapan teknik Role Playing berada pada kategori tinggi, dengan
nilai rata-rata pretest sebesar 110,67. Setelah diberikan perlakuan, terjadi penurunan yang signifikan, di
mana seluruh siswa berada pada kategori rendah dengan nilai rata-rata posttest sebesar 71,08. Hasil uji
hipotesis menggunakan Wilcoxon Signed Rank Test menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,002 (<
0,05), yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara sebelum dan sesudah perlakuan. Dengan
demikian, penerapan teknik Role Playing dalam konseling kelompok berpengaruh dalam mengurangi
perilaku bullying verbal siswa.
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